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<b>ABSTRAK</b><br>

K epentingan ekonomi Jepang di Hindia Belanda khususnya Jawa pada masa depresi ekonomi tahun 1929
hingga menjelang Perang Dunia Il belumlah banyak ditulis oleh sejarawan Indonesia. Padahal kepentingan
ekonomi Jepang tersebut, pada masa itu mempunyai peranan yang panting dalam perekonomian di Hindia
Belanda.

<br><br>

Pedagang sebagai salah satu instrumen yang digunakan oleh penetrasi ekonomi Jepang di Jawa memiliki
peranan yang besar dalam hal ini adalah pemilik toko Jepang. Toko sebagai pengecer (retail) dalam sistem
ekonomi merupakan ujung tombak bagi pemasaran barang-barang industri suatu negara. Demikian juga
halnya dengan toko-toko Jepang. Ketikaitu Jepang sendirt baru tumbuh menjadi salah satu negara industri.
Oleh sebab itu, toko Jepang memiliki peran panting dalam memasarkan barang-barang industri Jepang ke
luar negert. Surabaya merupakan salah satu kota pelabuhan di pantai utara Jawayang menjadi pusat
kegiatan ekonomi Jepang di Jawa.

<br><br>

Depresi ekonomi dan disusul oleh kebijakan pemerintah Jepang untuk mendumping produk-produknya
merupakan latar belakang perkembangan toko-toko Jepang di Surabaya sebagai kota pelabuhan. Salah satu
faktor perkembangan toko-toko Jepang adalah strategi pemasaran. Dalam kondisi depresi ekonomi
diperlukan strategi pemasaran yang tepat bukan hanya untuk mempertahankan toko-toko Jepang, namun
lebih dari itu, untuk tetap dapat memajukan perkembangan toko-toko Jepang di Surabaya.

<br><br>

Harga barang-barang yang bersaing dan kuaiitas barang yang baik, pelayanan yang memuaskan pelanggan,
analisa pemasaran dan terbentuknya jaringan distribusi (keiretsu) sertaiklan sebagai slat promosi merupakan
strategi pemasaran yang dilakukan oleh pemilik toko Jepang. Faktor lain dari perkembangan toko Jepang
adalah dukungan pemerintah Jepang, dan organisasi-organisasi bisnis Jepang.

<br><br>

Persaingan antara pemilik toko terutama toko milik etnis Eropa, Cina, dan Pribumi sendiri merupakan salah
sate nuansa yang terdapat dalam perkembangan toko Jepang. Selain itu tekanan-tekanan pemerintah kolonial
Belanda melalui kebijakan-kebijakannya terutama untuk menghambat perkembangan ekonomi Jepang di
Jawa.
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